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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analitik, yaitu suatu metode penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah yang 

ada pada masa sekarang dan pelaksanaannya tidak terbatas hanya sampai pada 

pengumpulan data saja, melainkan juga untuk mendeskripsikan gambaran secara 

sistematis mengenai hubungan antarfenomena yang diteliti meliputi analisis data 

dan interpretasinya. 

Metode ini menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi. Penggunaan 

teknik analisis korelasi ini bertujuan untuk mengetahui besarnya hubungan antara 

dua variabel, yaitu variabel penguasaan tata bahasa (X) dan variabel kemampuan 

membaca pemahaman (Y), sedangkan teknik analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui apakah variable terikat (kemampuan membaca pemahaman) 

dipengaruhi oleh variable bebas (penguasaan tata bahasa). 

 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu penguasaan 

tata bahasa yang merupakan variabel bebas (X), dan kemampuan membaca 
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pemahaman yang merupakan variabel terikat (Y). Hubungan antara kedua 

variabel tersebut digambarkan dalam desain penelitian sebagai berikut: 

 

                                    r                

 

  

 Keterangan: 

 X :  Penguasaan tata bahasa 

 Y :  Kemampuan membaca pemahaman 

 r : Hubungan antara penguasaan tata bahasa dengan kemampuan membaca 

pemahaman 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 

Universitas Pendidikan Indonesia pada semester III tahun ajaran 2012/2013. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Bahasa Jerman UPI. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

semester III kelas B, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penguasaan tata 

bahasa serta kemampuan membaca mahasiswa di kelas tersebut. 

Y X 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah tes tertulis yang tediri atas dua bagian, yakni tes mengenai tata bahasa dan 

tes kemampuan membaca pemahaman. 

1. Tes tata bahasa 

Seperti yang telah diungkapkan pada bab sebelumnya bahwa untuk tes tata 

bahasa yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada bagian tata bahasa 

Perfekt (kala lampau), hal ini dikarenakan cakupan tata bahasa dalam bahasa 

Jerman sangat luas sehingga penulis harus membatasi tata bahasa yang dapat 

digunakan sebagai tes dan sesuai dengan judul dari penelitian ini. Tes tata bahasa 

yang digunakan berupa isian yang disajikan dalam bentuk rumpang, serta tes 

pembentukan kalimat Perfekt. Seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya 

bahwa untuk tes tata bahasa dibatasi pada bagian tata bahasa Perfekt. Tes tersebut 

terdiri dari 20 butir soal yang diasumsikan dapat mewakili kemampuan 

penguasaan tata bahasa mahasiswa. Soal-soal pada tes terbagi menjadi 3 bagian, 

yakni soal pada bagian I merupakan jenis tes Lückentexte  atau teks rumpang yang 

diadaptasi dari buku Themen neu Arbeitsbuch 1 (1992), soal pada bagian II 

merupakan jenis tes Lückentexte  atau teks rumpang yang mana mahasiswa harus 

melengkapi Hilfsverben dan bentuk Partizip II, yang diadaptasi dari buku Mit 

Erfolg zu Start deutsch A1-A2 (2010), dan soal pada bagian III merupakan jenis 

tes menulis kalimat dalam bentuk Perfekt, yang diadaptasi dari buku Perfekt in 

Deutsch Übungsgrammatik für Jugendliche (2008). Tes ini diambil dari buku 
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sumber yang sudah terpercaya untuk digunakan sebagai bahan ajar bahasa Jerman 

tingkat A2. Oleh karena itu, soal tes tersebut tidak diuji secara validitas dan 

reliabilitas. 

Penilaian pada tes ini yaitu setiap butir soal bernilai 1 poin dan kemudian 

dikonversi ke dalam skala 100, sehingga diperoleh nilai maksimal 100. Untuk 

memudahkan interpretasi digunakan kriteria interpretasi nilai yang diadaptasi dari 

Nurgiantoro (2010: 399). Kriteria nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

 

Tabel 3.1 

Klasifikasi Persentase Nilai 

 

Interval PersentaseTingkat 

Penguasaan 
Kualifikasi 

85 – 100 Sangat baik 

75 – 84 Baik  

60 – 74 Cukup  

40 – 59 Kurang baik 

0 – 39 Tidak cukup 

 

 

2. Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam membaca pemahaman 

digunakan tes berupa teks dengan jenis membaca selektif (selektives Lesen) yaitu 

Richtig oder Falsch mengenai Perfekt. Tes ini terdiri dari tiga Teks, teks pertama 

berjudul  Unsere Reise in den Norden yang diambil dari buku Geni@l Deutsch als 

Fremdsprache für Jugendliche Arbeitsbuch A2 (2003), teks kedua yang berjudul 
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Berufsausbildung dan teks ketiga yang diambil dari buku Berliner Platz 2 neu 

Lehr- und Arbeitsbuch A2 (2010). Tes ini diasumsikan telah memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas karena teks untuk tes ini diambil dari dua buku sumber 

yang sudah terpercaya untuk digunakan sebagai bahan ajar bahasa Jerman tingkat 

A2. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik analisis korelasi dan regresi. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

teknik analisis korelasi digunakan untuk mengetahui berapa besar hubungan 

antara dua variabel yang yang diteliti, sementara analisis regresi digunakan untuk 

memprediksi nilai variabel bebas (penguasaan tata bahasa) jika variabel terikat 

(kemampuan membaca pemahaman) diketahui. 

Kemudian untuk mengolah data penulis mengambil langkah sebagai 

berikut: 

1. Uji Homogenitas Variabel X dan Y 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogen atau tidaknya 

variabel X dan Y. 

2. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi data hasil tes tata bahasa dan tes membaca pemahaman. 

3. Uji Signifikasi Koefisien Korelasi 
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Uji signifikasi koefisien korelasi bertujuan untuk menentukan besarnya 

korelasi variabel X (penguasaan tata bahasa) dengan variabel Y (kemampuan 

membaca pemahaman). Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan 

teknik korelasi Pearson Product Moment. Adapun prosedur yang dilakukan, 

yaitu: 

a. Menghitung koefisien korelasi 

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa perhitungan ini 

dilakukan untuk menentukan besarnya korelasi antara variabel X dan 

Y. 

b. Menghitung nilai t (uji t) 

Uji t ini dilakukan untuk mengetahui keberartian koefiseien korelasi. 

c. Menghitung koefisien determinasi 

Perhitungan koefisien determinasi ini dilakukan untuk menentukan 

besarnya kontribusi antara variabel X dan Y. 

4. Uji Linearitas Regresi 

Uji regresi ini digunakan untuk mengetahui linear dan berarti atau tidaknya 

hubungan antara dua variabel yang diteliti. 

 

G. Hipoteis Statistik 

Ho : rxy  =  0 

HI  :  rxy  ≠  0 
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Keterangan: 

Ho adalah tidak terdapat hubungan antara penguasaan tata bahasa dengan 

kemampuan membaca peemmahaman. 

HI adalah terdapat hubungan antara penguasaan tata bahasa dengan 

kemampuan membaca pemahaman. 

Jika tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y, 

maka hipotesis Ho diterima, namun jika terdapat hubungan antara kedua variabel 

tersebut maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesis diterima. 

 

 

 

 

 

 


